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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses pembelajaran yang diterapkan oleh 
Sanggar Anak Alam serta penerapan konsep dasar pendekatan saintifik pada 
pembelajaran di Sanggar Anak Alam. Penelitian kualitatif ini dilaksanakan di Sanggar 
Anak Alam (SALAM) Nitiprayan Kasihan Bantul Yogyakarta. Subjek penelitian ini 9 
orang yaitu, 3 siswa, 3 fasilitator, 1 pengelola, 2 orang tua. Pengumpulan data pada 
penelitian ini menggunakan teknik observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis 
data menggunakan deskriptif deduktif sehingga dapat menghasilkan kesimpulan dari 
data yang diperoleh. Keabsahan data ditempuh dengan cara triangulasi data, yaitu 
dengan membandingkan data yang diperoleh dengan data-data yang lainnya. 
Berdasarkan hasil penelitian tentang proses pembelajaran yang diterapkan dan 
penerapan konsep dasar pendekatan saintifik pada pembelajaran di Sanggar Anak 
Alam kesimpulannya adalah 1). proses pembelajaran dilakukan sesuai dengan riset 
yang dilakukan siswa. Riset ditentukan sendiri oleh siswa sesuai dengan keiginan dan 
kesukaan tetapi sesuai dengan tujuan dari skema target dasar setiap kelas. 2). Siklus 
pada daur belajar merupakan inti dari konsep dasar pendekatan saintifik, yaitu 
langkah-langkah yang dilakukan siswa pada siklus daur belajar sesuai dengan 
pendekatan saintifik. Prinsip pendekatan saintifik tidak menerapkan hubungan 
searah antara guru/fasilitator dengan siswa, dimana guru/faslitator mendampingi 
dan memfasilitasi tanpa ikut campur dalam proses pembelajaran.  
 
Kata kunci: Proses Pembelajaran Sanggar Anak Alam, Pendekatan Saintifik. 
 
Abstract 
This study aims to determine studying process and scientific approach that applied by 
Sanggar Anak Alam (SALAM). This qualitative study is performed at Sanggar Anak Alam 
(SALAM) Nitiprayan Kasihan Bantul. This study consist of 9 subject as 3 students, 3 
facilitator, 1 administrator, 2 parents. Data collective on this study using observation 
technique, interview and documentation. Data analysis using deductive descriptive so 
can generate the conclusion. The validity of data using triangulation data, by comparing 
with other data. Based on study results about study process and scientific approach at 
Sanggar Anak Alam (SALAM) can be conclude : 1) The studying process was conducted 
accroding to the research by the students. The students determine their own wants and 
needs but still according to basic target scheme on every class. 2) The studying cycle is 
the main concept of scientific approach, there is a step by step things that have done by 
the students on studying cycle of scientific approach. The scientific approach doesn’t 
apply the same direction between teacher/facilitator with the students, when the 
teachers/facilitator accompanied or giving facility in study process.  
 
Keywords : studying process Sanggar Anak Alam, scientific approach.  
  




 Sekolah merupakan lembaga 
pendidikan yang dirancang untuk 
pengajaran siswa/murid dibawah 
pengawasan guru. Terdapat beberapa 
jalur pendidikan yang terselenggara di 
Indonesia. Jalur pendidikan terdiri atas 
pendidikan formal, nonformal, dan 
informal, dengan sistem yang berbeda 
dalam proses penyelenggaraannya. 
Pendidikan nonformal terdiri dari 
lembaga-lembaga yang berpusat kepada 
pendidikan dengan sudut pandang 
berbeda, sistem dan konsep dasar yang 
mengacu akan kepentingan siswa. 
Dijenjang pendidikan nonformal 
menggunakan teknik pendekatan 
ilmiah, dimana Dalam penerapan 
metode ilmiah terdapat aktivitas yang 
mampu diobservasi seperti mengamati, 
menanya, mengeksplorasi, 
mengasosiasi dan mengkomunikasikan  
 Banyaknya lembaga-lembaga 
pendidikan dalam jalur pendidikan 
nonformal, Sekolah Alam (SA) 
merupakan sekolah dengan konsep 
pendidikan berbasis alam semesta salah 
satunya adalah Sanggar Anak Alam 
(SALAM). Metode belajar mengajar di 
sekolah alam lebih banyak 
menggunakan aktif atau action learning 
dimana anak belajar melalui 
pengalaman. Dengan mengalami 
langsung, diharapkan siswa belajar 
dengan lebih bersemangat, tidak bosan, 
dan lebih aktif. Penerapan pendekatan 
saintifik di Sanggar Anak Alam 
bertujuan untuk pemahaman kepada 
peserta didik dalam mengenal, 
memahami berbagai materi 
menggunakan pendekatan ilmiah, 
bahwa informasi bisa berasal dari mana 
saja, kapan saja, tidak bergantung pada 
informasi searah dari guru.  
 Proses Pembelajaran di Sanggar 
Anak Alam yang langsung berhadapan 
dengan alam sebagai tempat belajar 
membuat siswa Sanggar Anak Alam 
mampu mengeksplorasi berbagai 
pengetahuan dari berbagai macam 
sudut pandang yang lain. Pendekatan 
saintifik yang diterapkan di Sanggar 
Anak Alam dapat dilihat dari 
diterapkannya Siklus Daur Belajar. 
Kondisi pembelajaran yang diharapkan 
yaitu untuk mendorong peserta didik 
dalam mencari tahu dari berbagai 
sumber melalui observasi dan bukan 
hanya materi yang telah diberkan oleh 
guru dikelas. Berbeda dengan Sekolah 
Formal dimana proses pembelajaran 
yang monoton dan hanya menandalkan 
media buku cetak dan informasi dari 
guru mengakibatkan siswa yang jenuh 
dan bosan akan proses pembelajaran 
yang itu-itu saja, membuat materi yang 
diterima oleh siswa hanya bertahan 
beberapa saat.  
RUMUSAN MASALAH  
Agar penelitian ini dapat terarah dan 
mencapai tujuan sebagaimana yang 
diharapkan, maka peneliti merumuskan 
permasalahan sebagai berikut:  
1. Bagaimana proses belajar 
mengajar yang dilaksanakan di 
Sanggar Anak Alam (SALAM)?  
2. Bagaimana Pendekatan Saintifik 
yang diterapkan di Sanggar Anak 
Alam (SALAM)?  
TUJUAN PENELITIAN  
Adapun tujuan dalam penelitian ini 
adalah :  
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1. Mengetahui proses belajar 
mengajar yang dilaksanakan di 
Sanggar Anak Alam (SALAM).  
2. Mengetahui Pendekatan Saintifik 
yang diterapkan di Sanggar Anak 
Alam (SALAM).  
MANFAAT PENELITIAN  
Adapun manfaat dari penelitian ini 
adalah sebagai berikut:  
1. Manfaat Teoritis  
Hasil penelitian ini diharapkan 
akan memberikan manfaat bagi 
pengembangan pendidikan 
terutama pendidikan di sekolah 
alam. Penelitian ini juga bermanfat 
bagi pengembangan pebelajaran 
di sekolah non formal. Hal 
tersebut akan menjadi salah satu 
referensi untuk pengembangan 
proses pembelajaran di sekolah 
alam atau sekolah non formal 
lainnya dengan penerapan 
pendekatan saintifik sebagai 
konsep dasar pembelajaran.  
2. Manfaat Praktis  
Hasil penelitian ini diharapkan 
akan memberikan manfaat bagi 
para tenaga pendidik dan peneliti. 
Hasil penelitian ini berkaitan 
dengan pendekatan saintifik 
sebagai konsep dasar 
pembelajaran yang diterapkan di 
Sanggar Anak Alam yang berbeda 
dari penerapan yang ada di 
sekolah formal. Selain itu, dapat 
menjadi suatu bukti perhatian 
para tenaga pendidik dalam 
menerapkan konsep dasar dalam 
proses pembelajaran. 
 
KAJIAN TEORI  
Pengertian Pendekatan Saintifik  
 Pendekatan saintifik merupakan 
salah satu pendekatan pembelajaran 
ilmiah.Pembelajaran dengan 
pendekatan saintifik adalah proses 
pembelajaran yang dirancang 
sedemikian rupa agar peserta didik 
secara aktif mengonstruksi konsep, 
hukum atau prinsip melalui tahapan-
tahapan mengamati (untuk 
mengidentifikasi atau menemukan 
masalah), merumuskan masalah, 
mengajukan atau merumuskan 
hipotesis, mengumpulkan data dengan 
berbagai teknik, menganalisis data, 
menarik kesimpulan dan 
mengomunikasikan konsep, hukum 
atau prinsip yang ditemukan. 
Pembelajaran dengan metode saintifik 
memiliki karakteristik sebagai berikut 
yaitu berpusat pada siswa, melibatkan 
keterampilan proses sains dalam 
mengonstruksi konsep, hukum atau 
prinsip, melibatkan proses-proses 
kognitif yang potensial dalam 
merangsang perkembangan intelek, 
khususnya keterampilan berpikir 
tingkat tinggi siswa, dapat 
mengembangkan karakter siswa.  
 
Pembelajaran  
 Pembelajaran adalah kegiatan 
yang berfokus pada kondisi dan 
kepentingan pembelajar. Pembelajaran 
diartikan sebagai bahan ajaran yang 
dilakukan oleh seorang pengajar. 
Pembelajaran merupakan proses 
komunikasi dua arah, mengajar 
dilakukan oleh pihak guru sebagai 
pendidik, sedangkan belajar dilakukan 
oleh peserta didik atau siswa. 
Pembelajaran sebagai proses belajar 
yang dibangun oleh guru untuk 
mengembangkan kreativitas berpikir 
yang dapat meningkatkan kemampuan 
mengkonstruksi pengetahuan baru 
sebagai upaya meningkatkan 
penguasaan yang baik terhadap materi 
pembelajaran.  
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METODE PENELITIAN  
 Penelitian ini akan dilaksnakan 
di sekolah alam Sanggar Anak Alam 
(SALAM).Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu dengan 
menggunakan metode kualitatif, yaitu 
hasil akan diperoleh dari penelitian ini 
berupa kalimat deskriptif dari data-data 
yang diperoleh dari hasil penelitian 
yang dilakukan. Metode kualitatif 
sebagai prosedur penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif berupa 
kata-kata tertulis atau lisan dari orang-
orang dan perilaku yang dapat diamati.  
 Cara penelitian ini dirancang 
dalam menganalisis tentang 
pendekatan saintifik sebagai konsep 
dasar pembelajaran siswa di Sanggar 
Anak Alam (SALAM) dengan 
mengadakan wawancara. Dalam 
penelitian ini peneliti meneliti sumber 
data penelitian dari 9 (sembilan) orang 
yang terdiri dari 3 siswa, 3 fasilitator, 1 
pengelola, 2 orang tua.  
Pada penelitian kali ini proses 
pengumpulan data akan menggunakan 
beberapa metode, antara lain yaitu:  
1. Observasi 
Observasi yaitu metode atau cara 
menganalisis atau membuat catatan 
secara sistematis mengenai tingkah 
laku dengan melihat individu atau 
kelompok secara langsung di 
lapangan agar peneliti memperoleh 
gambaran yang lebih luas tentang 
permasalahan yang diteliti (Basrowi 
dan Suwandi, 2008: 127).  
2. Wawancara  
Wawancara adalah bentuk 
komunikasi langsung antara peneliti 
dan responden. Peneliti sebelum 
melakukan wawancara telah 
disusun dulu garis-garis besar 
pertanyaan yang akan peneliti 
tanyakan. Hal ini peneliti lakukan 
agar tidak mudah lupa dan hasil 
wawancara dapat maksimal dan bisa 
runtut.  
3. Dokumentasi  
Dokumentasi, dari asal katanya 
dokumen yang artinya barang-




seperti buku, majalah, dokumen, 
peraturan-peraturan, notulen 
rapat, catatan harian dan 
sebagainya. Arikunto (2014: 
201).  
ANALISIS DATA  
 Analisis data adalah proses 
mencari dan menyusun secara 
sistematis data yang diperoleh dari hasil 
wawancara, catatan lapangan, dan 
dokumentasi, dengan cara 
mengorganisasikan data ke dalam 
kategori, menjabarkan kedalam unit-
unit, melakukan sintesa, menyusun 
kedalam pola, memilih mana yang 
penting dan yang akan dipelajari, dan 
membuat kesimpulan sehingga mudah 
difahami oleh diri sendiri maupun orang 
lain. Analisis data dalam penelitian 
kualitatif dilakukan sejak sebelum 
memasuki lapangan, selama di 
lapangan, dan setelah selesai di 
lapangan.  
Pemeriksaan Keabsahan Data  
 Teknik pemeriksaan keabsahan 
data digunakan triangulasi data. Fungsi 
triangulasi data untuk memenuhi 
tingkat kepercayaan dalam penelitian. 
Triangulasi data adalah pengecekan 
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data dari berbagai sumber dengan 
berbagai cara, dan berbagai waktu 
(Sugiyono,2009: 172). 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN  
 Tujuan utama dari Sanggar Anak 
Alam (SALAM) adalah terciptanya 
benang merah antara pendidikan 
dengan kehidupan sehari-hari siswa. 
Pembelajaran di Sanggar Anak Alam 
berangkat dari hal-hal nyata dan 
berupaya untuk mengintegrasikan 
siswa dengan lingkungan. Sanggar Anak 
Alam tidak sepenuhnya berkiblat pada 
kurikulum yang dirancang dan 
ditetapkan oleh pemerintah, oleh sebab 
itu perencanaan pembelajaran dibuat 
sendiri oleh pihak Sanggar Anak Alam 
dengan menggunakan istilah skema 
target dasar belajar yang disusun dua 
kali dalam satu tahun. Mengenai konsep 
pembelajaran, sekolah alam 
memadukan antara kurikulum sekolah 
internasional, kurikulum depdiknas, 
dan kurikulum khas sekolah alam. 
Rapor yang diberikan kepada siswa ada 
dua, yaitu rapor akademis sesuai 
standar diknas dan rapor khas sekolah 
alam yang berupa portofolio siswa.  
 Sanggar Anak Alam (SALAM) 
dalam menyelenggarakan pendidikan 
tidaklah cukup hanya dilakukan di 
dalam ruang kelas antara guru dan 
siswa. Maka diperlukan proses 
pembelajaran yang melibatkan orang 
tua/wali murid dan lingkungan 
setempat. Sanggar Anak Alam, berupaya 
untuk menciptakan ruang bagi anak 
untuk leluasa melakukan eksperimen, 
eksplorasi dan mengekspresikan 
berbagai temuan pengetahuan dengan 
memanfaatkan lingkungan di sekitarnya 
sebagai media belajar.  
Proses pembelajaran di Sanggar 
Anak Alam (SALAM) dilakukan 
dilakukan dengan perencanaan antara 
guru/fasilitator dengan orang tua dan 
siswa. Perencanaan ini untuk 
menentukan skema target dasar belajar 
setiap kelas. Dalam proses belajar 
mengajar siswa menentukan tema riset 
yang sesui dengan minat dan kesukaan 
masing-masing, dalam pencapaian riset 
siswa harus mengikuti siklus Daur 
Belajar. Model daur belajar digunakan 
karena pembelajaran pada SALAM 
menekankan pada proses siswa 
mengalami hingga menemukan sendiri 
pengetahuan. Langkah pertama pada 
pelaksanaan proses pembelajaran di 
SALAM selalu dimulai dengan riset. 
Riset adalah kegiatan untuk 
mendapatkan pengalaman dari suatu 
peristiwa/tindakan. Pemilihan riset 
yang akan dikuasai oleh siswa 
disesuaikan dengan tujuan dan konteks. 
Pemilihan riset tergantung pada 
kesepakatan antara guru/fasilitator dan 
siswa. 
SIKLUS DAUR BELAJAR 
 
 Riset merupakan fase pertama 
dari model daur belajar yaitu fase 
“Melakukan”. Riset bertujuan untuk 
mendapatkan data-data yang 
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dibutuhkan untuk mencapai tujuan dan 
konteks. Data-data yang diperoleh dari 
kegiatan riset diungkapkan dan diolah 
dalam fase selanjutnya dari daur 
belajar, yaitu fase “Ungkapkan”. Dalam 
fase ungkapkan, data-data tersebut 
dirapikan dengan melihat tujuan belajar 
yang ada pada skema target dasar 
belajar pada setiap jenjang kelas.  
 Fase daur belajar selanjutnya 
adalah fase “Analisis” yaitu kegiatan 
mengkaji ungkapan pengalaman, baik 
itu pengalaman sendiri maupun 
pengalaman dari orang lain, kemudian 
mengkaitkannya dengan pengalaman 
yang mengandung ajaran, nilai-nilai 
atau makna yang serupa. Fase keempat 
dari daur belajar yaitu fase 
“Kesimpulan”. Fase kesimpulan 
merupakan keharusan untuk 
mengembangkan atau merumuskan 
prinsip-prinsip yang berupa 
kesimpulan umum dari pengalaman 
tersebut. Menyatakan apa yang telah 
dialami dan dipelajari dengan cara 
seperti ini akan membantu siswa untuk 
merumuskan, merinci dan memperjelas 
hal-hal yang telah dipelajari.  
 Fase dalam model daur belajar 
yang terakhir yaitu fase 
“melakukan/menerapkan”. Tahap 
terakhir dari daur belajar ini adalah 
memutuskan dan melaksanakan 
tindakan-tindakan baru yang lebih baik 
berdasarkan hasil pemahaman atau 
pengertian baru dari realitas tersebut, 
sehingga sangat memungkinkan pula 
untuk menciptakan realitas-realitas 
baru yang juga lebih baik.  
Pendekatan saintifik yang diterapkan di 
Sanggar Anak Alam (SALAM) bertujuan 
untuk memberikan pemahaman kepada 
siswa dalam mengenal, memhami 
berbagai maeri menggunakan 
pendekatan ilmiah, dimana informasi 
bisa berasal dari mana saja, kapan saja, 
tidak bergantung kepada informasi 
searah dari guru/fasilitator. Pendekatan 
saintifik merupakan inti dari penerapan 
Daur Belajar yang ada di SALAM, karena 
langkah-langkah yang ditempuh sama.  
 Pendekatan yang dilakukan 
guru/fasilitator berbeda-beda kepada 
setiap siswa, karena siswa memiliki 
kepribadian yang berbeda-beda maka 
dilakukan pendekatan terlebih dahulu 
untuk mengetahui kepribadian masing-
masing siswa. Cara yang dilakukan 
untuk mengetahui kepribadian masing-
masing siswa, guru/fasilitator 
melakukan diskusi dengan orang 
tua/wali murid pada saat akan 
memasuki setiap jenjang pendidikan. 
Serta dialog keseharian yang dilakukan 
guru/fasilitator dengan siswa akan 
membuat guru/fasilitator mengetahui 
kepribagian dan sifat masing-siswa. 
Guru/fasilitator juga mendampingi 
tidak lebih dari dua atau tiga siswa.  
 Konsep dasar dari pendekatan 
saintifik yang berpusat pada siswa, 
melibatkan keterampilan sains dalam 
mengkonstruksi konsep, melibatkan 
proses kognitif yang potensial dalam 
merangsang keterampilan berfikir 
siswa dan mengembangkan karakter 
siswa dilakukan oleh setiap 
guru/fasilitator dalam pendampingan 
yang mereka lakukan kepada siswa. 
Guru/fasilitator mendampingi setiap 
proses pembelajaran yang dilakukan 
siswa, sehingga siswa tetap berada pada 
jalurnya walaupun semua perancangan 
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 Proses belajar mengajar di 
Sanggar Anak Alam dilakukan dengan 
metode daur belajar untuk mencapai 
riset. Siklus atau tahapan pada daur 
belajar terdiri dari lakukan, ungkapkan, 
analisis, kesimpulan dan tindakan. Daur 
belajar menekankan kepada proses 
siswa mengalami hingga menemukan 
sendiri pengetahuan. Perencanaan 
pembelajaran meliputi empat 
perspektif kehidupan yaitu pangan, 
lingkungan, kesehatan, dan sosial 
budaya. Tema riset yang dilakukan 
siswa sesuai dengan kesukaan masing-
masing, sehingga masing-masing siswa 
berbeda risetnya.  
 Pendekatan saintifik sebagai 
konsep dasar pembelajaran di Sanggar 
Anak alam dapat dilihat dari penerapan 
metode daur belajar dimana langkah-
langkah yang dilalui sama dengan 
pendekatan saintifik. Siswa juga harus 
berperan aktif, dengan tidak 
menerapkan hubungan searah antara 
guru/fasilitator dengan siswa. 
Fasilitator dalam melakuakan 
pendekatan menggunakan metode 
dialog dalam berkomunikasi. Perbedaan 
antar individu dihormati dengan tidak 
menuntut siswa untuk memiliki 
pengetahuan yang sama. 
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